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KOMUNIKASI DINAS PARIWISATA KABUPATEN TAPANULI
TENGAH DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA PANTAI
INDAH PANDAN

Muhammad Fadly Tambunan
1803110030

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Komunikasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah dalam Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Indah
Pandan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi,
komunikasi pariwisata, teori teknik pengembangan destinasi pariwisata. Penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Informan dalam penelitian ini
berjumlah tujuh orang yaitu kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah,
dua orang pedagang disekitar objek Wisata Pantai Indah Pandan dan empat orang
pengunjung Wisata Pantai Indah Pandan. Teknik analasis data adalah Interview
(wawancara) atau Observasi (Pengamatan). Hasil penelitian yang dapat
disimpulkan bahwa pengembangan Wisata Pantai Indah Pandan yang dilakukan
oleh dinas pariwisata Tapanuli Tengah yaitu sarana dan prasarana secara berkala
seperti kamar mandi, tempat ibadah (musholah), panggung acara-acara tertentu
dan event tertentu. Dengan adanya Ekowisata Pantai Indah Pandan tentunya dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah Tapanuli Tengah semakin
berkembang pesat.

Kata Kunci : Komunikasi, Pariwisata, Pengembangan, Destinasi, Wisata
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang sangat penting bagi
perekonomian di Indonesia. Perkembangan pariwisata yang begitu pesat
menjadikannya sebagai salah satu sektor unggulan dalam perekonomian nasional.
Dengan adanya banyak rute penerbangan, daerah tujuan wisata, serta naiknya
akomodasi yang mengartikan bahwa potensi tinggi ada pada pariwisata dalam
peningkatan ekonomi suatu negara (Yulianti 2020). Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pariwisata secara umum merupakan suatu kegiatan yang
berhubungan dengan sebuah perjalanan rekreasi; turisme; pelancongan.

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki kekayaan alam yang
melimpah menjadikan sektor pariwisata berperan besar dalam meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat tempat tujuan wisata, dan yang nanti akan tumbuhnya
usaha kecil menengah sebagai wujud nyata kontribusi sektor pariwisata dalam
membangun masyarakat yang sejahtera. Selain itu, kemampuan dari tiap-tiap
daerah harus lebih ditingkatkan lagi dalam hal pengelolaan, sehingga sinergi
antara pemerintah pusat dalam hal ini Kementrian Pariwisata dan Pemerintah
Daerah maupun swasta dapat di tingkatkan agar terwujudnya program pemerintah

Indonesaia dalam meningkatkan kunjungan wisatawan ke Indoneisa.

Pariwisata memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi melalui

beberapa jalur yaitu yang Pertama, sektor pariwisata sebagai penghasil devisa



untuk untuk meningkatkan ekonomi negara. Kedua, pengembangan pariwisata
memajukan bidang infrastuktur. Ketiga, pengembangan sektor pariwisata
mendorong meningkatnya sektor-sektor ekonomi yang lainnya. Keempat,
pariwisata ikut berkontribusi dalam peningkatan kesempatan kerja dan
peningkatan pendapatan. Kelima, pariwisata menyebabkan positive economies of
scale, maksudnya menyebabkan perbaikan ekonomi dalam masyarakat. Pariwisata
juga merupakan faktor penting dalam penyebaran teknik pengetahuan masyarakat,
mendorong penelitian dalam masyarakat dan juga persebaran kekuasaan dalam
kehidupan masyarakat. Pariwisata merupakan suatu bentuk sektor ekonomi yang
penting bagi suatu negara dan suatu bentuk sektor ekonomi yang menjanjikan bagi

masyarakat yang tinggal dalam kawasan pariwisata (Yakup 2019).

Sektor pariwisata di Indonesia dari tahun ke tahun terus berkembang pesat
dalam meningkatkan devisa negara. Terbukti dari penerimaan devisa pariwisata
pada tahun 2016 sebesar US$ 11,206 Miliar dan ditahun 2017 sebesar US$ 13,139
Miliar, pada tahun 2018 sebesar US$ 16,426 Miliar serta pada tahun 2019 sebesar
US$ 17,6 Miliar (Katadata 2021). Meningkatnya devisa Negara tersebut salah
satunya disebabkan oleh potensi wisata yang ada di Indonesia sehingga menarik
perhatian warga negara asing ke Indonesia. Data ini menunjukan bahwa
pariwisata merupakan sektor sangat berpengaruh terhadap devisa negara
Indonesia sehingga sektor ini sangat potensial untuk di kembangkan sebagai

penopang ekonomi.

Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata secara optimal mampu

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, mempertimbangkan hal



tersebut maka penanganan yang baik sangat diperlukan dalam upaya
pengembangan objek-objek wisata di Indonesia. Indonesia memiliki beragam
jenis wisata yang tersebar di berbagai provinsi dan daerah, salah satunya

Kabupaten Tapanuli Utara provinsi Sumatera Utara.

Kabupaten Tapanuli Tengah sebagai salah satu daerah di Sumatera Utara yang
memiliki kekayaan akan tempat wisatanya dan aktivitas wisata yang terkenal
dengan sebutan Negeri wisata sejuta pesona dalam mendorong dan terbentuknya
pembangunan ekonomi untuk lebih berusaha mengembangkan potensi wisata
yang dimiliki secara tidak langsung Kabupaten Tapanuli Tengah dikenal dengan
Kabupaten yang memiliki beberapa obyek wisata pantai dan beberapa gugusan

pulau yang indah jika dipandang mata.

Potensi pariwisata bahari di Kabupaten Tapanuli Tengah sangat besar
dengan panjang garis pantai di pesisir Barat Pulau Sumatera £ 200 km memiliki
pantai — pantai yang indah, pulau — pulau kecil yang tersebar di samudera hindia
lebih dari 25 pulau dengan keindahan pantai dan pesona ekosistem bawah lautnya
seperti terumbu karang dan ikan hias di gugus pulau mursala dan pulau unggas.

Pantai indah pandan terletak di posisi yang sangat strategis yang tidak jauh
dari pemukiman penduduk dan mudah dijangkau pengunjung. Di tambah dengan
potensi laut Tapanuli Tengah yang baik, seperti makanan laut (sea food) yang
melimpah seharusnya obyek wisata ini dapat menjadi daya tarik wisata dan
menjadi wisata yang dapat diungulkan di Tapanuli Tengah. Namun wisata ini
belum dikelola secara profesional sebagai tempat wisata bagi turis lokal maupun

mancanegara. Obyek wisata harus dikelola dan dirancang secara profesional



sehingga dapat menarik minat para wisatawan untuk berkunjung.
Mengembangkan suatu obyek wisata harus dibangun sedemikian rupa
berdasarkan kriteria yang cocok dengan daerah tersebut.

Pantai indah pandan menjadi sebuah lokasi yang menarik, mempesona
sekaligus menjadi pendorong dan pembuka pintu wisatawan menikmati panorama
alam maupun pulau-pulau lain yang ada di wilayah kabupaten Tapanuli Tengah
menjadi pendukung program negeri wisata sejuta pesona. Kemajuan yang
signifikan terhadap Pantai Indah Pandan tidak dapat dipungkiri dengan melihat
kondisi pembangunan yang saat ini masih terus berlanjut hal ini dapat kita lihat
sendiri dengan tersedianya berbagai infrastruktur yang telah dibangun walaupun
semuanya belum sepenuhnya rampung.

Pengembangan kawasan pariwisata yang merupakan bagian kegiatan
ekonomi yang multi dimensional yang tidak hanya mempunyai tujuan akhir
berupa output ekonomi atau nilai finansial yang diperoleh tetapi menyangkut
persoalan sosial, agama, budaya, dan keamanan yang bahkan menjadi ruh
pariwisata untuk dieksploitasi menjadi daya tarik wisata yang mempunyai daya
jual tinggi. Pariwisata dapat berkembang menjadi industri pariwisata yang
melibatkan kepentingan berbagai pihak. Dalam pelaksanaan pengembangan
destinasi wisata di kabupaten Tapanuli Tengah tahun 2019 sudah mengupayakan
pelaksanaan pelatihan tata kelola destinasi wisata di Kabupaten Tapanuli Tengah
yang mana pelatihan ini rutin dilakukan setahun sekali. Dengan melihat berbagai

permasalahan industri pariwista di Kabupaten Tapanuli Tengah perkembangan



destinasi pariwisata dan pemberdayaan masyarakat harus dilakukan antara

pemerintahan provinsi dengan pemerintahan kota/kabupaten.

Salah satu timbulnhya permasalahan yang mendasar dalam pengembangan
dan peningkatan wisata di Kabupaten Tapanuli Tengah secara umum adalah
kurang gencarnya penggunaan media komunikasi dan minimnya pengemasan
produk penunjang objek wisata yang dikembangkan. Pengembangan komunikasi
pariwisata dan pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan destinasi wisata
belum dilakukan secara terintegrasi. Padahal komunikasi berperan penting dalam
pembangunan pariwisata khususnya desa wisata melalui pemberdayaan Kelompok

Sadar Wisata.

Suatu hal yang sangat menarik untuk dinikmati pada saat menjelang
matahari tenggelam diufuk barat para wisatawan sibuk memotret untuk
dokumentasi keindahan bumi Tapanuli Tengah sehingga tidak kalah saing dengan

objek wisata yang ada di seluruh Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
di Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah dengan judul “Komunikasi
Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah Dalam Pengembangan

Destinasi Wisata Pantai Indah Pandan”

1.2. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Bagaimana Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah

dalam Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Indah Pandan



1.3. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Komunikasi Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah dalam Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Indah
Pandan.
2. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan mengenai teori-teori dengan kajian tentang komunikasi
pariwisata dan teori-teori tentang pengembangan destinasi wisata
panatai indah pandan.
b. Secara Akademis, hasil peneliti ini diharapkan dapat mengembangkan
dan memperluas penelitian komunikasi, khususnya llmu Komunikasi
Fakultas llmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.
c. Secara Praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan kepada pihak-pihak terkait dalam membuat kebijakan atau
strategi pengembangan destinasi wisata pantai indah pandan.

1.4. Sistematika Penulisan

BAB | : Berisikan pendahuluan yang memaparkan latar belakang masalah,
perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian.

BAB Il : Uraian teoritis yang menguraikan teori dan konsep penelitian
mengenai komunikasi dinas pariwisata kabupaten tapanuli tengah

dalam pengembangan detinasi pantai indah pandan.



BAB Il

BAB IV

BABV

Persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang
metodologi  penelitian, kerangka konsep, definisi konsep,
kategorisasi, informan/narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, waktu dan lokasi penelitian serta sistematika
penulisan.

Pembahasan yang menguraikan tentang ilustrasi penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan.

Penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB II
URAIAN TEORITIS
2.1. Komunikasi

1. Pengertian Komunikasi

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris communication berasal dari kata
latin communication dan bersumber dari kata communis yang berarti sama-sama,
disini maksudnya adalah sama makna. Suatu percakapan dapat dikatakan
komunikatif apabila komunikan dan komunikator saling mengerti bahasa dan
makna bahan percakapan. Komunikasi harus informatif juga persuasif, dengan
kata lain, komunikasi tidak hanya bertujuan agar orang lain sebatas mengerti dan
mengetahui, tapi juga agar orang lain menerima suatu paham atau keyakinan,
melakukan sesuatu kegiatan, dan lain-lain. Setelah menyadari pentingnya
komunikasi bagi kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik. Maka
komunikasi yang pada awalnya merupakan pengetahuan Kkini menjadi ilmu.
Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun menyelidiki gejala-gejala
komunikasi secara ontologis (pengertian), aksiologis (proses), dan epistemologis
(tujuan). Pada hakikatnya, proses komunikasi adalah proses penyampaian pikiran

atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).

Komunikasi pada umumnya diartikan sebagai hubungan atau kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai
saling tukar-menukar pendapat komunikasi dapat juga diartikan hubungan kontak
antar dan antara manusia baik individu maupun kelompok (Bisri 2018). Menurut

(Baran 2012) komunikasi adalah transmisi pesan dari satu sumber kepada



penerima. lImu Komunikasi merupakan salah satu ilmu pengetahuan sosial yang
bersifat multidisipliner. Itu semua terjadi karena ilmu komunikasi berkembang

dari beberapa pendekatan (Surip 2013)

Menurut (Harapan, Ahmad, and MM 2022) berpendapat bahwa istilah
komunikasi diadopsi dari bahsa inggris yaitu “communication”. Istilah ini berasal
dari bahasa Latin “communicare” yang bermakna membagi sesuatu dengan orang
lain, memberikan sebagian untuk seseorang, tukar-menukar, memberitahukan
sesuatu kepada seseorang, bercakap-cakap, bertukar pikiran, berhubungan,

berteman, dan lain sebagainya.

2. Unsur atau Komponen Komunikasi

Kata “unsur” atau “komponen” dalam kamus bahasa Indonesia dijelaskan
sebagai bagian dari keseluruhan aspek yang membentuk suatu aktivitas atau
kegiatan tertentu. Jadi komunikasi itu sebagai sebuah aktivitas, proses, atau
kegiatan terbentuk oleh karena adanya unsur-unsur komunikaksi (Effendy, 2006).
Unsur atau Komponen komunikasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Komunikator adalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan
tersebut diproses melalui pertimbangan dan perencanaan dalam pikiran.
Proses dan perencanaan tersebut berlanjut kepada proses penciptaan pesan.
Dengan demikian penciptaan pesan, untuk selanjutnya mengirimkannya
dengan saluran tertentu kepada orang atau pihak lain.

2. Komunikan adalah penerima pesan. Sebenarnya komunikan tidak hanya
sekedar menerima pesan, melainkan juga menganalisis dan

menafsirkannya sehingga dapat memahami makna pesan tersebut
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3. Pesan pada hakikatnya merupakan sebuah komponen yang menjadi isi
komunikasi. Pada dasarnya bersifat abstrak. Untuk membuatnya konkret
agar dapat dikirim dan diterima oleh komunikan.

4. Media ialah suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
seorang komunikator kepada komunikan. Terdapat dua jalan agar pesan
komunikator sampai ke komunikannya, yaitu tanpa media (nonmediated
communication yang berlangsung secara face to face, tatap muka), atau
dengan media

5. Efek Komunikasi adalah pengaruh yang ditimbulkan pesan komunikator
dalam diri komunikannya. Terdapat tiga tataran pengaruh dalam diri
komunikan.

a. Kognitif (seseorang menjadi tahu tentang sesuatu)

b. Afektif (sikap seseorang terbentuk, misalnya setuju atau tidak
setuju terhadap sesuatu)

c. Psikomotorik (tingkah laku, yang membuat seseorang bertindak
melakukan sesuatu).

6. Umpan balik atau feedback, merupakan respon atau tanggapan seorang
komunikan setelah mendapatkan terpaan pesan. Dalam komunikasi
dinamis, sebagaimana diutarakan, komunikator dan momunikan terus
menerus saling bertukar peran. Karenanya umpan balik pada dasarnya

adalah pesan juga yakni ketika komunikan berperan sebagai komunikator.
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3. Fungsi dan Tujuan Komunikasi

a. Fungsi Komunikasi

Apabila komunikasi dipandang dari arti yang lebih luas, tidak hanya diartikan

sebagai pertukaran berita dan pesan tetapi sebagai kegiatan individu dan

kelompok mengenai tukar menukar data, fakta, dan idem aka fungsinya dalam

setiap system sosial adalah sebagai berikut:

1.

Informasi: pengumpulan, penyimpanan, penyebaran berita, data, gambar,
fakta dan pesan opini dan komentar yang dibutuhkan agar dapat
dimengerti, dan beraksi secara jelas terhadap kondisi lingkungan dan
orang lain agar dapat mengambil keputusan yang tepat.

Sosialisasi (Pemasyarakatan): menyediakan sumber ilmu pengertahuan
yang memungkinan orang bersikapdan bertindak sebagai anggota
masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga
ia dapat aktif di masyarakat.

Motivasi: menjelaskan tujuan setiap tujuan masyarakat jangka pendek
maupun jangka panjang, mendorong orang menenetukan pilihan an
keinginannya, mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan
tujuan bersama yang akan dikejar.

Perdebatan dan diskusi: menyediakan dan saling bertukar faktayang
diperluakan untuk memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan
perbedaan pendapat mengenai masalah public, menyediakan bukti-bukti

yang relevan yang diperluakn untuk kepentingan umum agar masyarakat
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lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kepentingan
bersama di tingkat nasional dan lokal.

5. Pendidikan: pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong
perkembangan intelektual, pembentuk watak dan pendidikan keterampilan
dan kemahiran yang diperluakan pada semua bidang kehidupan.

6. Memajukan kebudayaan: penyebaran hasil kebudayaan dan seni dengan
maksud melestarikan warisan masa lalu, perkembanagn kebudayaan
dengan memperluas horizon seseorang, membangun imajinasi dan
mendorong kreativitas dan kebutuhan estetikanya.

7. Hiburan: penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan image dari drama, tari,
kesenian, kesusastraan, music, olah raga, permainan dan lain-lain untuk
rekreasi, kesenangan kelompok dan individu. 8. Integrasi: menyediakan
bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan untuk memperoleh
berbagai pesan yang mereka perlukan agar merka dapat saling kenal,
saling mengerti, saling menghargai kondisi, pandangan dan keinginan
orang lain.

b. Tujuan Komunikasi

Tujuan komunikasi disini menunjuk kepada suatu harapan atau keinginan yang
dituju oleh pelaku komunikasi. Secara umum Harold D Lasswel menyebutkan
bahwa tujuan komunikasi ada empat, yaitu:

1. Social Change (Perubahan Sosial). Seseorang mengadakan komunikasi

dengan orang lain, diharapkan adanya perubahan sosial dalam
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kehidupannya, seperti halnya kehidupannya akan lebih baik dari sebelum
berkomunikasi.

2. Attitude Change (Perubahan Sikap). Seseorang berkomunikasi juga ingin
mengadakan perubahan sikap.

3. Opinion Change (Perubahan Pendapat). Seseorang dalam berkomunikasi
mempunyai harapan untuk mengadakan perubahan pendapat.

4. Behavior Change (Perubahan Perilaku). Seseorang berkomunikasi juga

ingin mengadakan perubahan perilaku.

4. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi adalah perencanaan dalam penyampaian pesan melalui
kombinasi berbagai unsur komunikasi seperti frekuensi, formalitas, isi dan saluran
komunikasi sehingga pesan yang disampaikan mudah diterima dan dipahami serta
dapat mengubah sikap atau perilaku sesuai dengan tujuan komunikasi. (Effendy

2011)

Menurut Effendy strategi komunikasi adalah perencanaan yang efektif dalam
penyampaian pesan sehingga mudah dipahami oleh komunikan dan bisa
menerima apa Yyang telah disampaikan sehingga bisa mengubah sikap atau

perilaku seseorang. (Effendy 2011)

Keberhasilan kegiatan komunikasi secara efektif banyak di tentukan oleh
penentuan strategi komunikasi. Di pihak lain, jika tidak da strategi komunikasi
yang baik efek dari proses komunikasi (terutama komunikasi media massa) bukan
tidak mungkin akan menimbulkan pengaruh negatif. Untuk menilai proses

komunikasi dapat di telaah dengan menggunakan model-model komunikasi.
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Dalam proses kegiatan komunikasi yang sedang berlangsung atau sudah selesai
prosesnya, untuk menilai keberhasilan proses komunikasi tersebut (terutama efek

dari proses komunikasi) digunakan telaah model komunikasi (Suryadi 2018).

Sedangkan menurut (Kulvisaechana 2001) strategi komunikasi adalah
penggunaaan kombinasi faset-faset komunikasi dimana termasuk di dalamnya

frekuensi komunikasi, formalitas komunikasi, isi komunikasi, saluran komunikasi.

Strategi komunikasi merupakan paduan dan perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
strategi komunikasi harus dapat menunjukan bagaimana operasionalnya secara
taktis harus dilakukan dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda

sewaktu-waktu bergantung dari situasi dan kondisi.

Oleh karena itu, diberikan beberapa perkiraan permintaan masa depan,
mengingat data yang mendasarinya didorong di Indonesia. Jadi, setiap wirausaha
di daerah industri tidak bertahan untuk mengelola usahanya. Karena harga pada
industri lokal seperti kuliner, fashion, pariwisata, dan manajemen. Masyarakat
lokal yang sudah berusaha membuat inovasi untuk produk mereka, yang tidak
cukup kuat di pasar dalam jangka pendek kreativitas dan inovasi dalam
kemampuan usaha kecil dengan tinjauan literatur sistem digital. (H. Tanjung et al.

2022)

Strategi komunikasi erat hubungan dan kaitannya antara tujuan yang hendak

dicapai dengan konsekuensi-konsekuensi atau dengan masalah yang harus
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diperhitungkan, kemudian merencanakan bagaimana mencapai konsekuensi-

konsekuensi sesuai dengan hasil yang diharapkan atau dengan kata lain tujuan

yang hendak dicapai. (Anwar 1994)

Teknik Strategi Komunikasi yang dilakukan adalah:

1)

2)

3)

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi  khalayak dengan jalan memberikan penerangan.
Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya,
di atas fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat-pendapat yang
benar pula. Teknik informatif ini, lebih ditujukan pada penggunaan akal
pikiran khalayak, dan dilakukan dalam bentuk pernyataan berupa

keterangan, penerangan, berita dan sebagainya.

Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk. Dalam
hal ini khalayak digugah baik pikirannya, maupun dan terutama
perasaannya. Perlu diketahui, bahwa situasi mudah terkena sugesti
ditentukan oleh kecakapan untuk mengsugestikan atau menyarankan
sesuatu kepada komunikan (suggestivitas), dan mereka itu sendiri diliputi

oleh keadaan mudah untuk menerima pengaruh (suggestibilitas).

Teknik edukatif merupakan salah satu usaha mempengaruhi khalayak dari
suatu pernyataan umum yang dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk
pesan yang akan berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-
pengalaman. Mendidik berarti memberikan sesuatu ide kepada khalayak
apa sesungguhnya, di atas fakta-fakta, pendapat dan pengalaman yang
dapat dipertanggung.jawabkan dari segi kebenaran, dengan disengaja,
teratur dan berencana, dengan tujuan mengubah tingkah laku manusia ke

arah yang diinginkan. (Anwar 1994)
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2.2. Pariwisata

1. Pengertian Pariwisata

Pariwisata adalah segala kegiatan yang berhubungan dengan perjalanan untuk
tujuan hiburan dan pariwisata. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, memberikan pengertian bahwa
pariwisata adalah bermacam kegiatan wisata dan di dukung oleh fasilitas serta
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah
daerah. Menurut (Prayogo and Suryawan 2018) Pariwisata secara sederhana dapat
didefinisikan sebagai perjalanan seseorang atau sekelompok orang dari satu
tempat ke tempat lain membuat rencana dalam jangka waktu tertentu, untuk

tujuan rekreasi dan mendapatkan hiburan sehingga keinginannya terpenuhi.

i. Jenis — jenis Pariwisata
Penelitian ini membahas tentang jenis wisata alam dan wisata buatan manusia
yang terdapat di Ekowisata Pantai Indah Pandan. (Kusuma 2020)

mengklasifikasikan jenis pariwisata antara lain:

1) Wisata Alam Kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau
kelompok dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi,
pengembangan pribadi, atau mempelajari daya tarik alam dengan
memanfaatkan potensi sumber daya alam, baik itu alami maupun budi
daya. Kebanyakan para pecinta alam yang melakukan wisata ini. Bagi
yang suka memotret, sangat cocok melakukan wisata sejenis ini. Suasana
lingkungan yang segar, asri, sangat mendukung untuk melakukan

relaksasi.
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2) Wisata Buatan Manusia Suatu destinasi wisata yang di kelola oleh pihak
tertentu yang dibuat semenarik mungkin guna untuk mendatangkan
wisatawan. Selain jenis-jenis wisata tersebut, masih banyak lagi jenis
wisata yang lain, tergantung kepada kondisi dan situasi perkembangan
dunia kepariwisataan di suatu daerah atau negara Yyang ingin
mengembangkan industri pariwisatanya. Hal ini tergantung pada selera
atau daya kreativitas para profesional yang berkepentingan dalam industri
pariwisata ini. Semakin kreatif dan banyak gagasan yang dimiliki, semakin

bertambah pula bentuk dan jenis wisata yang dapat diciptakan.

ii.  Tujuan Pariwisata

Daerah tujuan wisata harus memiliki atraksi wisata sebagai media untuk
menarik minat wisatawan tanpa terkecuali Ekowisata Pantai Indah Pandan.
(Ihkaryono, 1997) mendefenisikan, ... daerah yang berdasarkan kesiapan sarana
dan prasarana dinyatakan siap menerima kunjungan wisatawan”. Menurut (Yoeti
Oka 1996) menyatakan bahwa, ... daya tarik wisata atau “tourist attraction”,
istilah yang lebih sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang menjadi daya tarik

bagi orang untuk mengunjungi suatu daerah tertentu.

2.3. Komunikasi Pariwisata

Kajian komunikasi pariwisata memiliki kedekatan biologis dengan
kajiankajian komunikasi dan pariwisata yang melahirkannya. Komunikasi
menyumbangkan teori-teori komunikasi persuasif, teori komunikasi massa, teori
komunikasi kelompok. Sementara pariwisata menyumbangkan kajian pemasaran

pariwisata, destinasi pariwisata, aksebilitas ke destinasi dan SDM serta
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kelembagaan kepariwisataan. Dari dua definisi ini dapat disimpulkan bahwa
komunikasi pariwisata adalah suatu aktivitas manusia dalam menyampaikan
informasi tentang perjalanan ke suatu daerah maupun objek wisata yang akan
dikunjungi wisatawan sambil menikmati perjalanan dari suatu objek wisata ke
objek wisata lain, agar wisatawan tertarik dan sampai pada suatu tindakan untuk

mengunjungi (Bungin 2015).

Komunikasi pariwisata juga dijadikan sebagai disiplin ilmu. Sebagai disipin
ilmu, komunikasi telah berperan begitu pesat, terutama di Indonesia. Setelah
reformasi, kajian-kajian komunikasi tumbuh subur dan berkembang secara
multilinear membangun disiplin-disiplin ilmu baru yang memperkaya khazanah

disiplin ilmu komunikasi (Bungin 2015).

Adapun bidang kajian dari Komunikasi Pariwisata yang dituliskan Burhan

Bungin dalam bukunya “Komunikasi Pariwisata” sebagai berikut.
a) Komunikasi Pemasaran Pariwisata

Bidang komunikasi pemasaran pariwisata (touris communication
marketing) atau disingkat (TCM). Bidang TCM mengkaji secara
keseluruhan dalam konteks komunikasi pemasaran. Bidang kajian ini
menjelaskan 4P, 7P, Communication Mix, Marketing Mix, dan hal ihwal
tentang TCM. Bidang ini adalah bidang yang secara utuh membincangkan
TCM dalam konteks teoretis dan praktis yang lengkap, namun tidak

spesifik dalam konteks-konteks spesialis.
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b) Brand Destinasi

Brand destinasi adalah kajian tentang brand destinasi dalam konteks
brand produk destinasi, di mana brand destinasi adalah media dan pesan
itu sendiri di dalam konteks dan proses komunikasi pemasaran secara
umum dan khususnya di dalam konteks pemasaran pariwisata. Selain
dikaji brand sebagai media dan sebagai pesan itu sendiri, dikaji pula
bagaimana konstruksi sosial brand destinasi, sebagaimana hubungan brand
dengan produk destinasi, brand dengan aksesibilitas, dengan pemasaran
pariwisata, brand dengan SDM dan kelembagaan pariwisata. Juga dikaji
brand induk pariwisata, sub-brand dan brand induk baru. Semua sifat dan
jenis brand dikaji di sini, termasuk city brand, state brand, dan nation
brand. Begitu pula publisitas brand dan branding juga menjadi kajian-

kajian penting diperbincangan ini.

Manajemen Komunikasi Pariwisata

Di dalam kajian ini, prinsip-prinsip manajemen komunikasi menjadi
ulasan-ulasan penting yang dilakukan dan diterapkan di bidang
komunikasi pariwisata. Kajian ini mengulas mengenai bagaimana
manajemen diterapkan di bidang komunikasi pariwisata, yaitu bagaimana
memenejemen  pemasaran  pariwisata, = memenejemen  destinasi,
memenejemen asesibilitas dan memenej SDM serta kelembagaan
pariwisata. Bagaimana peran pimpinan dan leadership, bagaimana

mengatur orang-orang, mengatur anggaran dan mengatur alat-alat dan
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mesin komunikasi pariwisata. Terpenting pula di sini bagaimana mengatur
berbagai macam saluran saluran media komunikasi yang digunakan di

dalam komunikasi pariwisata.

Komunikasi Transportasi Pariwisata

Masyarakat pariwisata (tourism community) memerlukan informasi
tentang aksesibilitas ke destinasi pariwisata. Karena itu salah satu yang
terpenting adalah informasi transportasi ketika akan bepergian ke destinasi
pariwisata. Hal ini sangat penting dan mengambil hampir separuh
perhatian mereka akan berwisata. Karena itu, perhatian khusus di bidang
ini sangat penting. Kajian komunikasi pariwisata ini menyangkut media
atau saluransaluran komunikasi yang digunakan dalam menyampaikan
informasi transportasi pariwisata, dampak informasi terhadap masyarakat
pariwisata, umpan balik yang diharapkan. Kajian ini juga menyangkut
tentang alat dan jenis transportasi, anggaran yang diperlukan, masalah
keamanan dan keselamatan transportasi, transportasi alternatif, dan
koneksitas dengan akomodasi penginapan, motel, guest house, dan
sebagainya apabila ada keadaan emergency di jalan. Mengenai anggaran
yang diperlukan dan pilihan yang harus dibuat sehingga menghindari
pengeluaran yang tidak perlu. Prinsip utama di dalam transportasi
komunikasi ini adalah keamanan, kenyamanan, Kketerjangkauan,
komunikasi alternatif seperti word of mouth (dari mulut ke mulut) dan

media sosial serta media literasi lainnya.
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e) Komunikasi Visual Pariwisata

f)

Bidang komunikasi visual pariwisata adalah bidang desain grafis yang
sangat menantang di bidang industri pariwisata. Karena bidang ini akan
selalu berkembang di masa depan di mana kajiannya diarahkan kepada
komunikasi enterpreneurship, kreativitas, seni, dan kebebasan berkreasi.
Komunikasi visual pariwisata mengambil sisi kajian konseptual konten
komuniksi yang diterapkan pada industri kreatif yang mengasilkan
souvenir, cenderamata, oleh-oleh yang memiliki ikon local tourism yang
berkesan dan menjadi brand pariwisata. Kajian juga menyangkut
pendekatan sistem komunikasi pariwisata dengan destinasi, venue,
transportasi, hotel, dan stakeholder pariwisata. Pembentukan jaringan
komunkasi bisnis dengan pihak-pihak lain yang potensial seperti bank,

pasar, dan tokoh masyarakat juga haus dikaji di bidang ini.

Komunikasi Kelompok Pariwisata

Bidang komunikasi kelompok pariwisata menyangkut kemampuan
pribadi pelaku pariwisata baik pemilik destinasi, penguasa venue atau
bahkan kemampuan pribadi pramuwisata dan pandu wisata. Bisnis
pariwisata bukan bisnis personal, namun bisnis yang dijalankan secara
berkelompok sehingga keterampilan komunikasi kelompok menjadi

penting. Hal-hal lain yang penting pula dalam kajian ini seperti
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penyelenggaraan event, dinamika kelompok, kemampuan bertutur,

penguasaan sejarah destinasi, dan venue wisata.

Komunikasi Online Pariwisata

Media online menjadi kajian tersendiri di dalam komunikasi
pariwisata, karena itu media online tidak saja dapat digunakan untuk
berbagai kepentingan di dalam dunia pariwisata. Ada lima kemampuan
media online saat ini, yaitu kemampuan menyimpan (upload) informasi,
kemampuan mengolah informasi, kemampuan mengeluarkan informasi
(download), menyebarkan komunikasi dan kemampuan mengkronstruksi
citra informasi. Jadi kelima-lima kemampuan media online ini dikaji di

dalam penerapannya di dalam komunikasi pariwisata.

Public Relations dan MICE

Bidang Public Relations dan MICE ini adalah bidang yang sangat
menarik dalam komunikasi pariwisata, karena bidang ini menjadi salah
satu pintu masuk pariwisata ke destinasi. Karena itu peran PR sangat
diperluka untuk mengatur semua program MICE, mulai dari
merencanakan dan merumuskan program MICE, masalah funding explore,
sponsorship, pemasaran MICE, akomodasi MICE sampai dengan
pelaksanaan (implementasi MICE), evaluasi dan perencanaan event MICE

berikut menjadi kajian panjang di dalam komunikasi pariwisata.
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i) Riset Komunikasi Pariwisata

Salah satu ujung tombak pengembangan kajian adalah riset, karena itu
komunikasi pariwisata juga menaruh harapan yang tinggi kepada riset ini.
Riset komunikasi pariwisata dapat mengambil objek-objek riset pada

bidangbidang kajian komunikasi pariwisata.

2.4. Pengembangan Destinasi Pariwisata

Menurut UU nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan, daerah tujuan
wisata yang selanjutnya disebut destinasi pariwisata adalah kawasan geografis
yang spesifik berada dalam satu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya
terdapat kegiatan kepariwisataan dan dilengkapi dengan ketersediaan daya tarik
wisata, fasilitas umum, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, serta masyarakat yang
saling terkait. Menurut (Sunaryo 2013) menjelaskan bahwa kerangka
pengembangan destinasi pariwisata terdiri dari komponen-komponen utama

sebagai berikut:

1. Obyek daya’ tarik wisata (Attraction) yang mencakup keunikan dan daya tarik
berbasis alam, budaya, maupun buatan/artificial.

2. Aksesibilitas (Accessibility) yang mencakup kemudahan sarana dan sistem
transportasi.

3. Amenitas (Amenities) yang mencakup fasilitas penunjang dan pendukung
wisata.

4. Fasilitas umum (Ancillary Service) yang mendukung kegiatan pariwisata.
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5. Kelembagaan (Institutions) yang memiliki kewenangan, tanggung jawab dan

peran dalam mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata.

2.5. Wisatawan

Wisatawan adalah faktor penting dalam perkembangan suatu destinasi wisata.
Penulisan ini membahas tentang wisatawan yang datang berkunjung kesuatu
destinasi wisata. Ada beberapa pengertian wisatawan menurut beberapa ahli
sebagai berikut. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 Pasal 1 ayat 2
Tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa, “... wisatawan adalah orang yang
melakukan perjalanan wisata”. Ada beberapa jenis dan macam wisatawan

menurut (Yoeti Oka 1996) sebagai berikut.

1. Wisatwan Asing (foreign tourist)

Adalah orang asing yang melakukan perjalanan wisata, yang datang
memasuki ke suatu negara lain yang bukan merupakan negara di mana ia biasa

tinggal.

2. Wisatawan dalam Negeri (Domestic torist)

Adalah wisatawan dalam negeri, yaitu seorang warga negara suatu negara
yang melakukan perjalanan wisata dalam batas wilayah negaranya sendiri tanpa

melewati perbatasan negaranya.

2.6. Kerangka Teori

1. Perencanaan Komunikasi

Perencanaan adalah pernyataan tertulis mengenai segala sesuatu yang akan

atau yang harus dilakukan. Sifat perencanaan selalu berorientasi ke masa yang
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akan datang (future oriented). Perencanaan komunikasi adalah pernyataan tertulis
mengenai serangkaian tindakan tentang bagaimana suatu kegiatan komunikasi
akan atau harus dilakukan agar mencapai perubahan perilaku sesuai dengan yang
kita inginkan. Bidang pekerjaan perencanaan merupakan salah satu fungsi
pekerjaan manajerial. Oleh karena itu, tingkatannya pun sama dengan tingkatan
yang ada pada suatu manajemen, yakni perencanaan strategik, perencanaan taktik,
dan perencanaan teknik. Selain itu, tingkatan perencanaan bisa dilihat berdasarkan
ruang lingkup jangkauan pembuatan kebijaksanaan. Berdasarkan hal itu,
perencanaan komunikasi dapat diklasifikasikan ke dalam: National Policymaking
Level, dan Cross-Ministerial Planning Level, dan Institusional Level Planning
yang meliputi: managerial-policy level, supervisory-strategy level, dan project
operational level. Perencanaan Komunikasi merupakan hal mendasar yang
diperlukan dalam suatu kegiatan komunikasi sosial, utamanya untuk
memperkenalkan atau memasarkan produk. Setelah memahami proses
perencanaan dan elemen-elemen komunikasi dalam suatu organisasi, dapat
ditemukan beberapa hal yang dapat merupakan masalah dalam perencanaan
komunikasi. Menurut (Wahyudi 2010) sebuah perencanaan komunikasi harus
cermat dan tepat dalam menentukan siapa berbicara apa pada siapa melalui apa.
Tahapan perencanaan komunikasi pada dasarnya terdiri dari: (1) tahap identifikasi
masalah komunikasi, (2) tahap perumusan tujuan komunikasi, (3) tahap penetapan
rencana strategik, (4) tahap penetapan rencana operasional, (5) tahap penyusunan

rencana evaluasi, dan (6) tahap merencanakan rekomendasi.
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2. Model Uses And Gratification

Teori yang relevan pada penelitian ini adalah teori Uses and Gratification.
Sebab teori ini lebih menekankan pada pendekatan manusiawi dalam melihat
media, yang mana manusia itu memiliki otonomi, wewenang, untuk
memperlakukan media. Teori Uses and Gratification pertama kali dikenalkan oleh
(Herbert Blumer dan Elihu Katz, 1974) dalam kutipan (Naibaho and Yusrizal
2017) . Teori ini mengatakan bahwa pengguna media memainkan peranan aktif
untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Pengguna media merupakan
pihak aktif dalam proses komunikasi. Pengguna media berusaha untuk mencari

sumber media yang paling baik dalam usaha memenuhi kenutuhannya.

Menurut para pendirinya, Elihu Katz, Jay G Blumer, dan Michael Gurevittch,
uses and gratification meneliti asal mula kebutuhan secara psikologis dan sosial,
yang menimbulkan harapan tertentu dari media massa atau sumbersumber lain,
yang membawa pada pola terpaan media yang berlainan (atau keterlibatan pada
kegiatan lain), dan menimbulkan pemenuhan kebutuhan dan akibat-akibat lain,
barangkali termasuk juga yang tidak diinginkan. Mereka juga merumuskan

asumsi-asumsi dasar dari teori ini (Blumler dan Katz, 1974, p.22) :

1. Khalayak dianggap aktif; artinya, sebagian penting dari penggunaan media

massa diasumsikan mempunyai tujuan;

2. Dalam proses komunikasi massa banyak inisiatif, untuk mengaitkan
pemuasan kebutuhan dengan pemilihan media terletak pada anggota

khalayak;



27

3. Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk
memuaskan kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi hanyalah bagian dari
rentangan kebutuhan manusia yang lebih luas; bagaimana kebutuhan ini
terpenuhi melalui konsumsi media amat bergantung kepada perilaku

khalayak yang bersangkutan.

4. Banyak tujuan pemilih media massa disimpulkan dari data yang diberikan
anggota khalayak; artinya, orang dianggap cukup mengerti untuk

melaporkan kepentingan dan motif pada situasi-situasi tertentu

5. Penilaian tentang arti kultural dari media massa harus ditangguhkan
sebelum diteliti lebih dahulu orientasi khalahyaknya (Rakhmat, 2011,
p.203) Model uses and gratification memandang individu sebagai makhluk
suprarasional dan sangat selektif. Ini memang mengundang kritik. Akan
tetapi, yang jelas, dalam model ini perhatian bergeser dari proses pengirim

pesan ke proses penerimaan pesan.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian

Metode deskriptif bisa dikatakan sebagai suatu prosedur pemecah masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan objek atau subjek dalam
penelitian. Hal itu dapat berupa orang, masyarakat, lembaga dan yang lainnya.
Yang saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau apa adanya. Metode
kualitatif yang berifat deskriptif bisa digunakan untuk mengetahui dan
menganalisi kondisi faktual, serta bisa mengeksplorasi dan memahami makna
yang didasarkan mengetahui dan menganalisi kondisi factual, serta bisa
mengeksplorasi dan memahami makna yang didasarkan pada data yang didapat
dari sumber berkompeten (Kusnita et al., 2021). Menurut (Sugiyono, 2013)
mengungkapkan bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang dipakai untuk
menganalisis atau menggambarkan suatu hasil penelitian namun tidak dipakai

untuk membuat sebuah simpulan yang lebih luas.

3.2. Jenis Penelitian

Jenis penelitian merupakan usaha penelitian yang sistematis dan terorganisasi.
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Riset kualitatif adalah riset yang menggunakan cara berpikir induktif, yaitu cara
berpikir yang berangkat dari hal-hal khusus (fakta empiris) menuju hal- hal
umum. Data tersebut terkumpul baik melalui observasi, wawancara mendalam,

focus group discussion maupun dokumen dokumen. Kemudian data tersebut
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diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu. Pendekatan kualitatif adalah
suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metode yang
menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Penelitian kualitatif
dilakukan pada kondisi alamiah dan melakukan analisa terhadap data yang telah
tersusun untuk menjawab rumusan masalah sebagai kesimpulan (Prof n.d.).
Dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada jumlah atau keterwakilan,
melainkan lebih pada kualitas informasi, kredibilitas, dan kekayaan informasi
yang dimiliki oleh partisipan. Dalam pengumpulan data terdapat proses
komunikasi langsung antara peneliti dengan yang diteliti (individu, kelompok
sosial atau masyarakat). Data penelitian kualitatif ini datanya diperoleh langsung
dari informan atau subjek penelitian, melalui interview (wawancara) atau

observasi (pengamatan) (Pujileksono 2015).

3.3. Kerangka Konsep

Penentuan Kerangka pemikiran digunakan sebagai seperangkat konsep dan
definisi yang saling berhubungan dan mencerminkan suatu pandangan yang
sistematis mengenai fenomena. Kerangka pemikiran dimaksudkan untuk
memberikan gambaran atau batasan-batasan tentang teori yang akandipakai
sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan. Dengan konteks penelitian

diatas, maka peneliti menggambarkan kerangka pikir penelitian.

“Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah Dalam

Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Indah Pandan” sebagai berikut:
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Tabel 4.1 Kerangka Konsep Penelitian

Komunikasi Pariwisata Oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten

1y

Media Promosi

!

Dalam Pengembangan
Destinasi Wisata

Sumber: Olahan, 2022
3.4. Defenisi Konsep

Konsep adalah istilah atau definisi yang digunakan untuk menggambarkan
secara abstrak kejadian, keadaan atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmu

sosial. Adapun definisi konsep dari penelitian adalah:

a. Komunikasi adalah proses mengrimkan dan menerima pesan. Sedangkan
komunikasi yang efektif terjadi kalau individu mencapai pemahaman yang
sama, merangsang pihak lain melakukan tindakan, dan mendorong untuk

berpikir dengan cara yang baru.

b. Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui
media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk

menyampaikan informasi kepada khalayak luas.

c. Komunikasi design visual adalah Desain Komunikasi Visual bisa
dikatakan sebagai seni menyampaikan pesan (arts of commmunication)
dengan menggunakan bahasa rupa (visual language) yang disampaikan

melalui media berupa desain yang bertujuan menginformasikan,
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mempengaruhi hingga merubah perilaku target audience sesuai dengan
tujuan yang ingin diwujudkan. Sedang Bahasa rupa yang dipakai
berbentuk grafis, tanda, simbol, ilustrasi gambar/foto, tipografi/huruf dan

sebagainya.

d. Eksitensi adalah suatu proses yang dinamis, suatu, menjadi atau mengada.
Sesuai dengan asal kata eksistensi sendiri yaitu exsistere, yang artinya

keluar dari melampaui atau mengatasi.

3.5. Kategorisasi Penelitian

Tabel 4.2 Kategorisasi Penelitian

KONSEP TEORITIS INDIKATOR

Komunikasi Dinas Pariwisata 1. Objek yang dipersepsi
Kabupaten Tapanuli Tengah dalam 2. Perhatian terhadap objek
Pengembangan Destinasi Wisata 3. Proses stimulus
Pantai Indah Pandan 4. Minat/ketertarikan terhadap
objek

5. Objek dan daya tarik wisata

6. Saran dan prasarana wisata

7. Tata laksana

8. Masyarakat

Sumber: Hasil Olahan 2022

3.6. Informan atau Narasumber

Narasumber dalam penelitian ini adalah Dinas Pariwisata Kabupaten
Tapanuli Tengah. Dengan demikian yang menjadi subjek penelitian ini adalah
Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah, pelaku bisnis dan pengunjung
sebanyak tujuh (7) orang terdiri dari satu (1) orang dari Dinas Pariwisata, dua (2)

orang Pelaku Bisnis dan empat (4) orang Pengunjung Pariwisata.
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3.7. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian kualitatif ini adalah cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang merupakan langkah paling strategis

dalam penelitian karena tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan data.

a. Observasi

Observasi diarahkan pada kegiatan memperhatikan secara akurat
dan mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena yang
sedang diamati untuk mendapatkan data tentang suatu masalah,
metode ini digunakan untuk mengamati secara langsung keadaan di
lapangan agar penelitian memperoleh gambaran yang lebih luas

tentang permasalahan yang diteliti. (1. S. Tanjung and Hajar 2018)

b. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan Tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik dan berlandaskan
kepada tujuan penyelidikan Sepihak artinya menerangkan tingkat
kepentingan antara interviewer dan interviewee. Penyelidikan di sini
bisa berupa penelitian, pengukuran psikologis atau konseling. Tujuan
penyelidikan menurut Lincin dan Guba antara lain adalah
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi,
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain (Rahayu 2016).
c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, website, majalah,
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prasasti, notulen, agenda dan sebagainya yang ada hubungannya

dengan topik pembahasan yang diteliti (Arikunto 2013).

3.8. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebagai bagian dari proses pengujian data yang hasilnya
digunakan sebagai bukti yang memadai untuk menarik kesimpulan penelitian.
(Supomo and Indriantoro 2002)

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subjek/objek
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. (Soejono and
Abdurrahman 1999)

Melalui analisis deskriptif, peneliti mendeskripsikan informasi yang telah
didapat dengan variabel yang diteliti. Dalam penelitian ini akan mendeskripsikan
tentang komunikasi dinas pariwisata kabupaten tapanuli tengah dalam
pengembangan destinasi pantai indah pandan.

3.9. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli
Tengah Jalan Raja Junjungan Lubis No.18 Pandan, Kecamatan pandan,
Kabupaten Tapanuli Tengah, Sumatera Utara dan objek wisata disekitar wilayah
tersebut. Waktu penelitian ini dilakukan pada Juni 2022 sampai dengan Oktober

2022.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Penyajian Data
Pada Bab ini peneliti akan memaparkan fokus dari penelitian ini yaitu
“Komunikasi Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah Dalam
Pengembangan Destinasi Wisata Pantai Indah Pandan”. Dimana penelitian ini
menggunakan metode kulalitatif dan pendekatan deskriptif. Metode kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting). Pada penelitian kualitatif, peneliti dituntut
dapat menggali data berdasarkan apa yang diucapkan, dirasakan dan dilakukan
oleh sumber data. Pada penelitian kualitatif peneliti bukan sebagaimana
seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti tetapi berdasarkan sebagaimana
adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan dan dipikirkan oleh
sumber data. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif, maka
peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah
diperoleh oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para
informan/narasumber. Adapun deskripsi narasumber penelitian penulis adalah
sebagai berikut:
1. Informan pertama berjenis kelamin laki — laki dengan usia 54 tahun dan
juga sebagai pegawai Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah
2. Informan kedua merupakan seorang pebisnis atau pedagang bernama
Nurhayati dengan umur 56 tahun dan memiliki usaha di sekitar objek

wisata Pantai Indah Pandan
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3. Informan ketiga merupakan seorang pebisnis atau pedagang yang bernama
Kristina Manik dengan umur 37 tahun dan memiliki usaha di sekitar objek
wisata Pantai Indah Pandan

4. Informan keempat bernama Wanda Andika Pane berjenis kelamin laki-laki
dengan umur 36 tahun yang merupakan pengunjung Pantai Indah Pandan.

5. Informan kelima bernama Anggi Pratama berjenis kelamin laki-laki
dengan umur 36 tahun yang merupakan pengunjung Pantai Indah Pandan.

6. Informan keenam memiliki nama lengkap Adi Permana (27 tahun).
berjenis kelamin laki-laki dan bekerja sebagai karyawan di Perusahaan
Swasta. la adalah seorang pengunjung/wisatawan pada objek wisata Pantai
pandan

7. Informan ketujuh memiliki nama lengkap Khairindah Lubis (23) tahun.
berjenis kelamin perempuan dan seorang Mahasiswi di salah satu
Universitas di Kota Medan. ia adalah seorang pengunjung/wisatawan pada
objek wisata Pantai Pandan.

4.2. Hasil Penelitian
Informan |

Menurut hasil jawaban informan satu, yakni pegawai Dinas Pariwisata
Kabupaten Tapanuli Tengah, Pantai Indah Pandan memiliki daya tarik yang cukup
baik yaitu pasir putih yang bersih sehingga masyarakat banyak berkunjung dan
membuat tingkat kunjungan wisatawan ke Pantai Indah Pandan terus meningkat
setiap tahunnya. Pemerintah Tapanuli Tengah dalam upaya dan cara yang

dilakukan untuk menarik minat dan daya tarik pengunjung atau wisatawan adalah
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dengan mengikuti kegiatan Expo dan membuat bulletin atau booklet pada acara
tertentu sehingga masyarakat bisa mengetahui keindahan Pantai Indah Pandan.
Disamping itu, pemerintah juga meningkatka kualitas sarana dan pra sarana
seperti memperbaiki fasilitas seperti tempat ibadah (mushola), kamar mandi,
pembangunan gajebo dan meningkatkan keamanan pengunjung dan lokasi.
Menurut narasumber, strategi yang digunakan oleh Dinas Pariwisata guna
meningkatkan saranan dan prasanan objek wisata Pantai Pandan adalah
mengadakan promosi keluar Daerah, dan menyusun anggaran untuk pembangunan
berkala. Prosedur pelaksanaan Dinas Pariwisata dalam dalam meningkatkan
sarana dan prasarana di objek wisata Pantai Pandan adalah dengan menyediakan
penyewaan ban baik untuk anak-anak dan orang dewasa serta fasilitas lain untuk
area bermain di pantai. Peningkatan kualitas destinasi wisata tersebut tentu saja
akan berdampak pada peningkatan wisatawan yang berkunjung sehingga dapat
meningkatkan perekonomian masyarakat karena di sekitaran objek wisata tersebut
terdapat banyak usaha masyarakat seperti homestay, pedagang serta aktivitas
ekonomi lainnya. Dalam proses pengembangan destinasi wisata Dinas Pariwisata
membuat sebuah komunitas bernama KOMDARWIS (Komunikasi Daerah
Wisata) dimana mereka membantu untuk mengamankan area lokasi objek wisata
Pantai Pandan. KOMDARWIS juga membantu untuk merealisasikan
pengembangan pembangunan dengan mengajukan bantuan dana ke luar daerah
dan petinggi petinggi lainnya. Namun, banyaknya strategi dan cara yang
dilakukan pemerintah masih terdapat beberapa permasalahan atau kendala dari

proses pengembangan destinasi wisata yaitu dana dari APBD yang tidak sanggup
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untuk terus menerus melakukan pembangunan dan juga banyaknya tanah yang di
garap dan dikuasai masyarakat juga menyebabkan pemerintah sulit untuk
melakukan pembangunan. Meskipun telah diterbitkan surat peringatan dari Bupati
yang berisi mengenai batas wilayah lahan yang menjadi hak pemerintah akan
tetapi hal tersebut belum berdampak signifikan terhadap kesadaran masyarakat
dalam mengelola lahan. .
Informan 11

Menurut hasil jawaban informan yang merupakan seoarang pedagang, Pantai
Indah Pandan memiliki potensi yang cukup baik terutama dalam keindahan
alamnya seperti pantai yang jernih, pasir putih yang bersih dan fasilitas
pendukung lainnya menyebabkan daya tarik objek wisata ini cukup tinggi.
Disamping itu, segala bentuk fasilitas yang di tawarkan seperti gajebo, kamar
mandi yang memadai serta fasilitas lainnya membuat pengunjung merasa nyaman
untuk lama-lama berkunjung serta juga ada fasilitas bagi pedagang yaitu tempat
khusus untuk berdagang masyarakat sekitar yang memudahkan masyarakat dalam
menjajakan dagangan. Menurut narasumber, pasca pandemi tingkat kunjungan ke
objek wisata ini sudah mulai membaik dari sebelumnya akibat covid-19 hal ini
juga meningkatkan penjualan pedagang. Dalam proses pemulihan pasca pandemi
harusnya banyak strategi yang dapat dilakukan seperti melalui pemasaran yang
efektif sehingga akan berdampak pada keberlangsungan pariwisata. Oleh karena

itu, antar setiap pihak untuk bersama mempromosikan objek wisata tersebut
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Informan 111

Menurut hasil jawaban informan yang merupakan seoarang pedagang, potensi
yang dimiliki oleh Pantai Indah Pandan seperti pantai yang jernih, pasir putih
yang bersih dan fasilitas pendukung lainnya menyebabkan daya tarik objek wisata
ini cukup tinggi. Dalam kurun beberapa tahun ini tingkat kunjungan ke objek
pariwisata Pantai Indah Pandan mengalami pertumbuhan yg kurang bagus akibat
dari adanya pandemic covid-19.

Dalam rangka promosi peningkatan kunjungan ke objek wisata Pantai Indah
Pandan pemerintah dan juga para stakeholder dapat malakukan promosi yang
lebih giat lagi seperti melalui media sosisal terutama segi pelayanan, dikarenakan
peningkatan jumlah kunjungan ini dapat berdampak pada meningkatnya
perekonomian masyarakat melalui kegiatan perekonomian yang terjalankan. Dari
segi prasarana sudah memenuhi standart kelayakan dalam berpariwisata dan
lokasi dari tempat wisata tersebut sangat strategis karena berada di pinggir jalan
dan sudah banyak petunjuk untuk ke tempat objek wisata tersebut. Salah satu
faktor yang membuat wisatawan tertarik berkunjung ke Pantai Indah Pandan Kota
Sibolga dikarenakan pemandangan laut yang biru dan wisatawan juga dapat
berenang di Pantai tersebut sembari menikmati indahnya pemandangan matahari
tenggelam.

Informan IV

Menurut hasil jawaban informan keempat yakni masyarakat yang sedang

berkunjung ke objek wisata Pantai Pandan memiliki potensi yang sangat baik,

keberadaan objek wisata Pantai Pandan saat ini juga telah mengalami kemajuan
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pesat. Lokasi dan pemandangan yang diberikan objek wisata Pantai Pandan juga
sangat bagus dan membuat perasaan menjadi nyaman dan senang. Melihat Pantai
yang bersih dan air laut yang bersih menjadikan ketertarikan tersendiri. Menurut
informan ini, fasilitas-fasilitas yang ada di objek wisata Pantai Pandan saat ini
sudah berkembang dengan baik. Dimana, adanya kamar mandi yang memadai ada
dan bersih sehingga para pengunjung tidak ragu untuk memakai fasilitas kamar
mandi. Akan tetapi, permasalahan yang masih terjadi yaitu masalah kebersihan
lingkungan dimana terkadang di pondok-pondok atau tempat masih adanya
sampah yang bertebaran. Masih ada kekurangan kesadaran masyarakat dalam
membuang sampah sehingga membuat pengunjung kurang nyaman. Kebersihan
pantai harusnya dapat di tingkatkan lagi dengan menyediakan banyak tempat
sampah atau memberi sanksi pada orang yang membuang sampah sembarangan.
Menurut narasumber, peningkatan kualitas destinasi wisata Pantai Indah Pandan
sangat penting untuk dilakukan mengingat adanya objek wisata ini dapat
berdampak pada peningkatan perekonomian masyarakat sekitar. Menurut
narasumber, dalam pengembangan destinasi wisata ini perlunya promosi yang
lebih masiv lagi sehingga akan lebih banyak masyarakat yang mengetahui dan
berkunjung ke Pantai Indah Pandan.
Informan V

Menurut hasil jawaban informan lima penelitian yakni wisatawan yang
sedang berkunjung ke objek wisata Pantai Pandan, ia mengatakan bahwa ia sangat
puas dan senang melihat keindahan Pantai dan pesona-pesonanya yang terdapat di

Pantai Indah Pandan. Berbicara mengenai fasilitas, menurut narasumber ia sudah
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cukup puas dengan fasilitas yang ada di objek wisata Pantai Pandan. Hal ini
dikarenakan seperti fasilitas yang cukup memadai yakni kamar mandi yang bersih,
mushola, gajebo dan ruang ganti pakaian. Disamping itu, fasilitas pendukung
seperti masalah penginapan, menurutnya untuk didaerah pantai, belum ada
penginapan yang disediakan. Yang ada hanya pondokpondok dan tempat makan
(cafe) yang disediakan. Kemudian, untuk pengembangan promosi, menurut
narasumber pengelola pantai sudah sangat memanfaatkan berbagai sarana promosi
seperti adanya spanduk dan poster-poster ketika menuju kelokasi, pemberitahuan
kepada masyarakat atau pengunjung yang belum pernah melihat dan mengetahui
lokasi pantai serta promosi melalui media sosial. Agar pemandangan dan keasrian
ini selalu tetap terjaga, menurut narasumber, ada baiknya pembangunan tidak
bersifat pembangunan gedung-gedung. Tetapi lebih ke fasilitas hiburan dan
permainan saja seperti panggung Kkreasi, gajebo dan lain-lain. Menurut
narasumber, hal yang paling ia sukai dari objek wisata Pantai Pandan adalah
pemandangan yang menarik dan fasilitas yang baik. Harapan narasumber untuk
objek wisata Pantai Pandan adalah agar dapat lebih membangun fasilitas yang
lebih baik lagi agar masyarakat merasa nyaman dan betah berlama-lama di objek
wisata Pantai Pandan.
Informan VI

Menurut hasil dari wawancara oleh informan Ke enam ia mengatakan bahwa
Pantai Indah Pandan memiliki potensi yang sangat baik untuk meningkatkan daya
tarik wisata di kota Sibolga mengingat Pantai Indah Pandan memiliki potensi

keindahan laut dan pepohonan rindang yang membuat pengunjung tertarik untuk
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berkunjung. Narasumber sudah beberapa kali datang kesini dan salah satu alasan
yang membuat narasumber lebih memilih berkunjung ke Pantai Indah Pandan
daripada objek wisata lainnya seperti Pulau Mursala, Kalimantung dan beberapa
objek wisata lainnya dikarenakan Pantai Indah Pandan lebih mudah di akses dari
pada objek wisata sekitarnya. Narasumber juga berpendapat bahwa perkembangan
fasilitas wisata Pantai Indah Pandan cukup baik seperti tersedianya kamar mandi
yang memadai, akses jalan yang cukup baik serta tersedianya hotel-hotel dan
tempat makan yang bagus di sekitaran lokasi wisata. Akan tetapi, narasumber juga
berpendapat bahwa kurangnya pemasaran yang dilakukan oleh pemerintah
setempat menyebabkan pantai ini tidak terlalu ramai di kunjungi wisatawan
dikarenakan saat ini fokus pemasaran pemerintahan terlalu fokus pada objek
wisata lain seperti Pulau Mursala, Kalimatung dan lainnya sehingga Pantai Indah
Pandan kurang mendapat perhatian masyarakat. Dalam hal ini, seharusnya
pemerintah mampu memberikan promosi yang lebih akurat lagi terhadap objek-
objek wisata yang masih belum terlalu dikenal oleh masyarakat umum.
Informan VII

Menurut hasil wawancara dari informan ketujuh penelitian yakni masyarakat
yang sedang berkunjung ke objek wisata Pantai Pandan, narasumber mengatakan
bahwa ia sangat puas dan senang melihat keindahan Pantai dan pesona-pesonanya.
Berbicara mengenai fasilitas, menurut narasumber ia sudah cukup puas dengan
fasilitas yang ada di objek wisata Pantai Pandan dikarenakan ia berpendapat
bahwa fasilitas yang ada di Pantai Indah Pandan terus membaik dari waktu

kewaktu seperti fasilitas kamar mandi yang memadai, mushola dan ruang ganti
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pakaian sudah ada. Menurut narasumber, ketika tiba di pantai, melihat
pemandangan yang begitu indah dan menarik serta angin yang bersemilir sangat
kencang, sudah membuat perasaan yang awalnya stress menjadi baik kembali.
Agar pemandangan dan keasrian ini selalu tetap terjaga, menurut narasumber, ada
baiknya pembangunan tidak bersifat pembangunan gedung-gedung. Tetapi lebih
ke fasilitas hiburan dan permainan saja. Menurut narasumber, hal yang paling ia
sukai dari objek wisata Pantai Pandan adalah pemandangan yang menarik dan
fasilitas yang baik. Harapan narasumber untuk objek wisata Pantai Pandan adalah
agar dapat lebih membangun fasilitas yang lebih baik lagi agar masyarakat merasa
nyaman dan betah berlama-lama di objek wisata Pantai Pandan.

4.3. Pembahasan Data

Setelah melakukan penulisan hasil penelitian, maka penulis akan melakukan
pembahasan data mencakup seluruh hasil jawaban narasumber berdasarkan
konsep operasional kategorisasi penelitian, yakni sebagai berikut :

A. Objek yang dipersepsi :

Menurut keseluruhan narasumber dalam penelitian ini, objek yang di persepsi
adalah objek wisata Pantai Pandan yang berada di yang beralokasi di Sibolga,
tepatnya di Desa Pandan, Kecamatan Pandan, Kabupaten Tapanuli Tengah
(sibolga). Menurut narasumber, Pantai Indah Pandan memiliki potensi alam yang
cukup baik untuk pariwisata. Dimana, terdapat pemandangan pasir putih yang
membentang di pinggir pantai dan pantai yang bersih di objek wisata Pantai
Pandan sangat bagus, pemandangan pantai yang indah dengan laut yang biru

kehijauan dan fasilitas yang sangat lengkap dan nyaman.
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B. Perhatian Terhadap Objek

Menurut keseluruhan perhatian narasumber berfokus pada perkembangan
fasilitas yang terdapat pada objek wisata Pantai Indah Pandan. Seperti fasilitas apa
saja yang tersedia dan bagaimana kualitas fasilitas yang tersedia. Narasumber juga
berpendapat bahwa pengembangan fasilitas Pantai Indah Pandan terus mengalami
perbaikan setiap tahunnya, seperti adanya gajebo untuk bersantai, kamar mandi
yang semakin bersih dan sarana prasarana pendukung sehingga pengunjung dapat
nyaman menikmati keindahan Pantai Indah Pandan.
C. Proses Stimulus

Menurut keseluruhan narasumber, lokasi Pantai Indah Pandan sangat mudah
di akses daripada objek wisata lainnya. Disamping itu, objek wisata Pantai Indah
Pandan menyajikan pantai bersih dan pasir putih yang indah sehingga pengunjung
dapat menikmati keindahannya. Di lain sisi, pengunjung juga bisa menikmati
jajanan maupun makanan yang ada di sekitar pantai sembari duduk di gajebo yang
telah disediakan.
D. Minat/Ketertarikan Terhadap Objek

Minat dan ketertarikan pengunjung terhadap Pantai Indah Pandan hingga saat
ini masih cukup tinggi. Pengunjung yang datang di objek wisata Pantai Indah
Pandan dari berbagai wilayah, baik dari dalam kota ataupun luar kota. Para
pengunjung datang untuk menikmati keindahan Pantai Indah Pandan dan pasir
putih yang terhampar di sepanjang bibir pantai membuat pengunjung sangat

nyaman melihatnnya. Pengunjung juga berharap bahwa Pantai Indah Pandan
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dapat berkembang lebih pesat lagi dan mampu di kenal baik dalam negeri maupun
luar negeri sehingga akan banyak wisatawan yang berkunjung.
E. Objek Dan Daya Tarik Wisata

Menurut narasumber, cara yang dilakukan Dinas Pariwisata dan pengelola
objek wisata Pantai Pandan adalah dengan memperbaiki dan memperbaharui
fasilitas-fasilitas terkait objek wisata secara berkala seperti memperbaiki kamar
mandi, mushola, kamar ganti dan meningkatkan keamanan lokasi objek wisata,
kemudian cara lain adalah dengan meningkatkan promosi wisata dengan
mempromosikan objek wisata ke luar daerah Kabupaten Tapanuli Tengah seperti
bazae, Expo dan ketika ada event tahunan seperti PRSU, Dinas akan
mempromosikan objek wisata Tapanuli Tengah melalui foto-foto, makanan khas
dan brosur-brosu tentang tata kota dan wisata di tapanuli Tengah-
F. Sarana Dan Prasarana Wisata

Saat ini, menurut narasumber sarana dan prasaran wisata telah meningkat.
Dimana, Dinas Pariwisata dan pengelola objek wisata Pantai Pandan dalam
meningkatkan sarana dan prasaran fasilitas objek wisatanya telah membuat
beberapa strategi yaitu dengan menyusun aggaran untuk keperluan fasilitas,
memperbaiki fasilitas secara berkala, membentuk KOMDARWIS (komunitas
daerah pariwisata) untuk membantu kelancaran keamanan objek wisata dan
meningkatkan anggaran. Kemudian, prosedur pelaksanaan yang akan
dilaksanakan adalah mengajak masyarakat lokal untuk bekerja sama dalam
pembangunan dan pengembangan objek wisata Pantai Pandan baik dalam hal

ekonomi masyarakat maupun membantu sebagai tenaga kerja.
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G. Tata Laksana

Dalam rangka sistem pelaksanaan seperti pengelolaan karyawan, keamanan,
pengelolaan masyarakat yang melakukan kegiatan berjualan dan lainnya saat ini
sudah cukup baik. Pemerintahan melalui KOMDARWIS selalu melaksanakan
pemantauan dari setiap kegiatan dan pekerjaan yang ada di Pantai Indah Pandan
dengan baik. KOMDARWIS juga sebagai pengawas keamanan serta pengawas
masyarakat yang ingin berkontribusi pada objek wisata Pantai Pandan.
H. Masyarakat

Menurut hasil wawancara narasumber respon dan tanggapan masyarakat
dengan adanya objek wisata Pantai Indah Pandan sangan baik. Hal ini
dikarenakan adanya objek wisata ini masyarakat lokal khusunya yang tinggal di
daerah objek wisata akan terbantu dari segi ekonomi. Masyarakat merasakan
dampak adanya objek wisata ini melalui hidupnya siklus perekonomian
masyarakat sekitar melalui kegiatan perdagangan. Masyarakat berfikir dengan
adanya pengembangan fasilitas wisata, secara otomatis perkembangan ekonomi
juga akan meningkat. Harapan masyarakat dengan adanya pengembangan objek
wisata Pantai Pandan, diharapkan ekonomi masyarakat lokal akan semakin baik

dan Tapanuli Tengah semakin berkembang pesat.



BAB V
PENUTUP
5.1. Simpulan

Setelah melakukan penilitian dan pembahasan, maka penulis merangkum hasil

keseluruhan menjadi kesimpulan yakni sebagai berikut:

1. Respon masyarakat terhadap pengembangan objek wisata Pantai Pandan di
Kabupaten Tapanuli Tengah saat ini sudah mulai mengalami
perkembangan yang cukup baik. Fasilitas seperti kamar mandi, gajebo dan
fasilitas tempat makan sudah tersedia dengan baik. Akan tetapi, terdapat
masalah yang harus diperbaiki yaitu mengenai kebersihan objek wisata
akibat banyak sampah yang berserakan.

2. Usaha pengembangan yang sudah direalisasikan oleh Dinas Pariwisata dan
Pengelola wisata Pantai Pandan adalah memperbaiki sarana dan prasarana
secara berkala seperti fasilitas kamar mandi, tempat ibadah (mushola),
panggung untuk acara-acara tertentu dan event tertentu, meningkatkan
keamanan lokasi wisata serta memberikan pelayanan yang lebih baik lagi.

3. Promosi wisata yang dilakukan Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli
Tengah adalah dengan mempromosikan wisata Pantai Pandan ke daerah
luar Kabupaten kemudian mengikuti kegiatan Expo sembari
mempromosikan wisata Pantai Pandan, mempromosikan wisata Pantai
Pandan melalui foto-foto, flayer yang berisikan wisata Pantai Indah
Pandan yang ada di Kabupaten Tapanuli Tengah serta membentuk

KOMDARWIS (Komunitas Daerah Wisata) Kabupaten Tapanuli Tengah
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untuk membantu proses promosi dan pelaksanaan pengawasan dan
pengembangan wisata Pantai Pandan.

4. Kendala yang didapati dalam proses pengembangan wisata Pantai Pandan
adalah anggaran dana APBD yang tidak terlalu besar untuk wisata Pantai
Pandan. Pembangunan tidak berjalan dengan cepat. Harus secara berkala
dan membutuhkan waktu yang tidak sebentar.

5.2. Saran

Setelah melakukan kesimpulan, penulis ingin memberikan masukan dan saran
kepada tempat riset penelitian penulis yakni pengelola wisata Pantai Pandan dan
Dinas Pariwisata Kabupaten Tapanuli Tengah, antara lain sebagai berikut :

1. Diharapkan agar Dinas Pariwisata Kabupaten lebih menyiapkan anggaran
setiap tahunnya untuk pengembangan wisata Pantai Pandan.

2. Diharapkan agar Pemerintah saling bekerja sama untuk pengembangan
wisata di Kabupaten Tapanuli tengah

3. Diharapkan agar Dinas Pariwisata dan Pengelola lebih meningkatkan
promosi agar pemasukan dari wisata Pantai Pandan dapat membantu

menutupi anggaran pembiayaan proses pengembangan tersebut.
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PEDOMAN WAWANCARA

Judul : KOMUNIKASI DINAS PARIWISATA
KABUPATEN TAPANULI TENGAH DALAM
PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA PANTAI
INDAH PANDAN

Nama Peneliti : Muhammad Fadly Tambunan
Prodi/Fakultas : llImu Komunikasi
Tempat

1. ldentitas Informan

a. Nama

b. Jenis Kelamin :

c. Agama

d. Usia

e. Pendidikan

f. Profesi

2. Daftar Pertanyaan

a. Bagaimana pendapat anda mengenai potensi wisata Pantai Indah Pandan ?

b. Apakah yang menjadi daya tarik pada wisata Pantai Indah Pandan?

c. Apakah ada peningkatan wisatawan yang datang ke objek wisata Pantai
Indah Pandan ?

d. Apa alasan yang membuat Pantai Indah Pandan lebih diminati daripada
objek wisata lainnya ?

e. Bagaimana strategi yang dilakukan untuk mempromosikan objek wisata
Pantai Indah Pandan ?

f. Bagaimana cara meningkatkan kenyamanan wisatawan yang berkunjung
ke objek wisata Pantai Pandan ?

g. Apa saja dampak yang dihasilkan dengan adanya objek wisata Pantai
Indah Pandan baik secara sosial maupun ekonomi ?

h. Apakah ada kerjasama dengan pihak swasta untuk melestarikan dan

mengembangkan objek wisata Pantai Indah Pandan ?
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i. Bagaimana upaya dinas pariwisata dan kebudayaan kabupaten Tapanuli
Utara dalam mengembangkan potensi wisata Pantai Indah Pandan ?

j. Apakah kendala yang dihadapi dalam menjalankan strategi pengembangan
objek wisata Pantai Indah Pandan dan bagaimana solusi mengatasi

kendala tersebut?
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AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26 Oktober 2021 M dan Rekomendasi
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi tertanggal : 03 Juni 2022, dengan ini menetapkan judul
skripsi dan pembimbing penulisan untuk mahasiswa sebagai berikut:

Nama mahasiswa : MUHAMMAD FADLY TAMBUNAN

NPM - 1803110030

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2021/2022

Judul Skripsi - KOMUNIKASI DINAS PARIWISATA KABUPATEN TAPANULI
TENGAH DALAM PENGEMBANGAN DESTINASI WISATA
PANTAI INDAH PANDAN

Pembimbing - Dr. IRWAN SYARI TANJUNG, S.Seos., M.AP.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/IL3-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

2. Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi Ilmu Komunikasi: 183.18.311 tahun 2022.

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak

selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 03 Juni 2023.

)

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 03 Dzulqaidah 1443 H
03 Juni 2022M

LEH, S.Sos., MSP.

1 Kemai’mgram Studi Iimu Komunikasi FISIP UMSU di Medan;
2. Pembimbing ybs. di Medan;
3. Pertinsgal
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

‘ M SU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 2 Medan 20238 Telp. (061) 6624567 - (061) 6610450 Ext. 200-201 Fax. (061) 6625474
1| cerdasi TerPereVa Website : http:/lwww.umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id
:gsg\g'ar: yi:i agar disebutkan Sk—3
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, . 0 9 S, W ....... 2099~
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan

Ilmu Politik UMSU :
& \ A
Nama lengkap M“‘MMWDW \/’YAM%“\Q ............................

NP M : 4803210036

JUITSHEL. < 0 e e e e G et et atisesegosaes s STt o ST SRS

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan Judul Skripsi dan Pembimbing Nomor.7£9.../SK/IL.3/UMSU-03/F/20.2% tanggal
......................... 03%. dum')-on wieeen..... .dengan judul sebagai berikut :

...... Kovunast D PRRIRSETS  \POUpAtEN,  THORNUL ThuGAr

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2);

DKAM yang telah disahkan;

Kartu Hasil Studi Semester 1 s/d terakhir ASLI;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukfi Lunas Biaya Seminar Proposal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
. Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

90U £ [ 1O s L0 1O

2 Demikianlah permohonan saya untuk pengurusan selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassalam.

Pemohon,

(DR 1Rma SYARTTAMAWNG S50 WA - PR - Mugnanm TALY TAMusiay
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BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : MEERMMAD H@H TAMRAN

NPM : A8e31100%0

Jurusan ;UL KoRUAE BSt ; _ .

judul Skripsi  + \Kovurkst DTS PRRIITE KRB QEEE TRoANUL Tevahds
Dalam Penaemeanear DESHnST WiIsarR ety \WDRE PaciDAN

| Raustus 202 j\% M
Revint OAR 1,23 l J

B 120 buosts ag Acc. bab 1,213 i

4 B Mg Bmﬁ\«aav\ DAL LOQUAMLaTa

B PrMegsan) Reya DARICR  Wous ouacou e

b [29Neusty, | e preeaR LiRap(addh

7 ke, | Bubiopin B LW
U B | Py @ap W Y

S ¥y 3

9 i | (. LAD W N

10 Borer | pcc SKORSY Y

| VI ADRAR ADHANI, 8.508., M.L.Kom



48

WON'TW ..mom S 'INVHAY m<zm< .._n_

/\ﬁ

m_aas_mm

s

i <1
e

N ¢20¢

8qoN0 S0

dSIN “808'S __*m:,a NIHIHY g

H ¥¥y 1 TEMWRY [FIGey 60 ‘Uepsi

NH'W ‘HS ‘NIJINY o<s_s_< ﬁﬂ%p

\

NYQ3W YLOM NYINNG IVAIN NYHYSN 13N WO ' WO “S08'S WoM'I'N
10 YOONY.L HYWNY NENE! NYSYINZOIN dVAYHYIL ONIHO0D “WOo'|'S ‘LYAVAIH ‘1 I<N_>_<r W2V 's08'S ‘NOILNSYN| +21041€09) [LYEHNS YNYINYAN ONNOY | 0L
MYANTA NYWMONY T3 NYYLIMIEWId NvYdyaL HNYYONId IA3THYd TIHAYA HYNVSYHYNN \
NYQNVd e S
$09'S wnH’ Wwo; S0 ’
HYON| I¥LNYd VLVSIA ISYNLLS30 NvoNvanaonaa wyva | <V 558 SRATARLE o PR O S ] ocoolieoss | NNV ATOVsra v | o
HYONIL ITNNYAYL NILYNEYX V1VSIMIYYd SYNIA ISYMINNINOM _ .
il | wnHW IS INVAIVH t
L4 INAT NYHYEIT AN YYLLIY HILS008 FIPYM NYLYMYASHId]  1STW ‘Ipd’S ‘IAIYNNI 4a s nnaavinial  VITAIT a o oossy] 8Y0HHE08H ONINYIGNTS YHIZV4 ve3 | 8
LIVMY3L IVNIQ NYHYENTIN LYIVEYASYIN 1Sd3SHad ,
. WO Lopy|
NYQIN VLOM IG HYMAYC NYSId NYMIVANYANTN IS'N “INVHIYH -
B b “WON'|'S ‘LYAVAIH I 'sC8'S ‘dYHVMVH] S00011€081 YNVIQYYW | £
WY YA HIOY NYMNS NYINYS NYIMYL MITOGNIS VNIV YITAT 1Q 'Joid "90ssy ATHvd THav4dl  dIve avAvYHAN \
64-AIANOD YOSYd NYMIQIANTd SYLITYNN Wwoy'| "WoX'I'N WOS w
YOVINIW WYT¥Q NYAIW NYONYEHINId NIWIFYNYIN YISYMS "W 's08°S ‘dYHYYVH "WON 'S LYAYAH] sgoc.e yaving g igf 940008 IAVI44NAS INONT | 9
NYNHNFEY HYONANIA HYTOM3S ISYSINYOHO ISYMINNINON ¥10d alvys avWWYHN 1a INIHVd TIHAY4
11 IrNONad I1PNONId 11PNONd eMSISeyel
! emsiseyely ewe ‘ON
isduyg npnp "MONTd AL 10%0d JowoN PRRN
Z T1NSIIN dISId Buepis Bueny Jedwe
. [eseles 'P's dIM 0080 nem
220z 18900 L0 e wnp “ lebbue | ‘ueH ep12 | 188Uy
[seyiunwoy nuj| ! pnis weibod czm;mm_z :
s e 2202/4/£0-NSINN/NY € II/ANN/OLY L : JOWON

SYVIS

ISARIMS NYIFN NYTIOONVA/NYONVANN

MILI'TOd NINTI NVA TVISOS MA'T SVLTOVA




